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ABSTRAK 

Kolaborasi menjadi kompetensi yang dibutuhkan dalam pembelajaran berpendekatan deep 

learning, khususnya pada pendidikan kejuruan yang menyiapkan peserta didik memasuki dunia 

kerja. Perkembangannya tidak terlepas dari dukungan aspek kognitif melalui literasi dan aspek 

afektif melalui motivasi belajar. Penelitian ini mengkaji tingkat literasi, motivasi belajar, dan 

kolaborasi peserta didik sekaligus menguji pengaruh literasi dan motivasi belajar terhadap 

kolaborasi pada pembelajaran deep learning di SMK Negeri 6 Semarang. Penelitian 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain asosiatif. Sampel berjumlah 103 peserta 

didik kelas XI Program Keahlian Kuliner Tahun Ajaran 2025/2026 yang dipilih dari populasi 

139 peserta didik menggunakan rumus Slovin dan teknik simple random sampling. Data 

dikumpulkan melalui angket skala Likert yang telah memenuhi uji validitas dan reliabilitas, 

kemudian dianalisis menggunakan statistik deskriptif, uji asumsi klasik, regresi linear berganda, 

uji t, uji F, dan koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa literasi, motivasi 

belajar, dan kolaborasi berada pada kategori tinggi. Secara parsial, literasi tidak berpengaruh 

signifikan terhadap kolaborasi (p = 0,247), sedangkan motivasi belajar berpengaruh positif dan 

signifikan (p < 0,001). Secara simultan, keduanya berpengaruh signifikan terhadap kolaborasi 

(F = 193,375; p < 0,001) dengan nilai R² sebesar 0,795. Motivasi belajar menjadi prediktor 

utama, sedangkan kontribusi literasi menguat ketika berinteraksi dengan motivasi belajar. 

Kata Kunci: Literasi, Motivasi Belajar, Kolaborasi, Deep Learning, Pendidikan Kejuruan. 

 

ABSTRACT 

Collaboration is a key competency fostered through deep learning-based instruction, 

particularly in vocational education where students are prepared for future employment. Its 

development is closely associated with cognitive capacity, represented by literacy, and affective 

readiness, reflected in learning motivation. This study examined the levels of literacy, learning 

motivation, and collaboration among students while investigating the individual and combined 

effects of literacy and learning motivation on collaboration in deep learning practices at SMK 

Negeri 6 Semarang. A quantitative approach with an associative design was employed. The 

sample consisted of 103 eleventh-grade Culinary students in the 2025/2026 academic year, 

selected from a population of 139 students using the Slovin formula and simple random 

sampling. Data were collected through a validated and reliable Likert-scale questionnaire and 

analyzed using descriptive statistics, classical assumption tests, multiple linear regression, t-

tests, F-tests, and the coefficient of determination. The findings revealed that students 

demonstrated high levels of literacy, learning motivation, and collaboration. Partially, literacy 

had no significant effect on collaboration (p = 0.247), whereas learning motivation showed a 

positive and significant effect (p < 0.001). Simultaneously, literacy and learning motivation 

significantly influenced collaboration (F = 193.375; p < 0.001), explaining 79.5% of its variance 
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(R² = 0.795). Learning motivation emerged as the strongest predictor, while the contribution of 

literacy became more meaningful when interacting with learning motivation. 

Keywords: Literacy, Learning Motivation, Collaboration, Deep Learning, Vocational 

Education. 

 

PENDAHULUAN 

Perubahan lanskap dunia kerja berlangsung lebih cepat dibandingkan kemampuan 

lembaga pendidikan untuk menyesuaikan praktik pembelajarannya. Kondisi tersebut 

menempatkan sekolah, terutama pendidikan kejuruan, pada posisi yang tidak hanya bertugas 

mentransfer pengetahuan, tetapi juga membangun kapasitas peserta didik dalam menghadapi 

situasi kerja yang dinamis, kolaboratif, dan sarat pemecahan masalah. Penguasaan kompetensi 

abad ke-21 menjadi bagian dari kebutuhan tersebut karena keberhasilan lulusan semakin 

ditentukan oleh kemampuan mengintegrasikan pengetahuan dengan keterampilan berpikir dan 

berinteraksi dalam berbagai konteks. Di antara berbagai kompetensi yang dibutuhkan, critical 

thinking, creativity, communication, dan collaboration (4C) dipandang sebagai fondasi yang 

memungkinkan individu merespons kompleksitas tantangan global secara lebih adaptif 

(Thornhill-Miller et al., 2025). Dengan demikian, pembelajaran di sekolah kejuruan perlu 

menghadirkan pengalaman belajar yang memberi ruang bagi peserta didik untuk mengonstruksi 

pengetahuan sekaligus mengembangkan kemampuan bekerja bersama secara berkelanjutan. 

Kemampuan berkolaborasi pada lingkungan vokasi tidak sekadar dimaknai sebagai 

penyelesaian tugas secara berkelompok. Proses tersebut melibatkan kemampuan 

menyelaraskan gagasan, membangun komunikasi yang efektif, menghargai perspektif yang 

berbeda, membagi tanggung jawab, hingga menghasilkan keputusan melalui kesepakatan 

bersama. Seluruh proses itu berkembang ketika peserta didik terlibat dalam aktivitas belajar 

yang mendorong interaksi bermakna, bukan sekadar pembagian pekerjaan. Dinamika tersebut 

terlihat dalam kajian Saqr dan López (2023) yang memperlihatkan bahwa kualitas kolaborasi 

sangat dipengaruhi oleh pola interaksi selama problem-based learning. Sejalan dengan itu, Zhu 

dan Zhang (2023) menunjukkan bahwa kesempatan berdiskusi dan memecahkan persoalan 

secara kolektif berkontribusi terhadap terbentuknya kerja sama yang lebih efektif. Bukti serupa 

juga disampaikan oleh Gunawan (2023), Al Husaeni et al. (2026), serta Puspasari et al. (2025), 

yang mengaitkan penerapan pembelajaran kolaboratif berbasis masalah maupun deep learning 

dengan meningkatnya keterlibatan peserta didik sekaligus berkembangnya kemampuan bekerja 

sama pada berbagai jenjang pendidikan. 

Pembelajaran yang menuntut keterlibatan intelektual secara mendalam semakin 

memperoleh perhatian melalui pendekatan deep learning. Fokus utamanya tidak berhenti pada 

keberhasilan mengingat informasi, melainkan pada kemampuan menghubungkan konsep, 

merefleksikan pengalaman belajar, serta menggunakan pengetahuan untuk menyelesaikan 

persoalan yang muncul dalam situasi nyata. Karakteristik tersebut selaras dengan kebutuhan 

pendidikan vokasi yang menempatkan pengalaman autentik sebagai bagian dari proses 

pembentukan kompetensi kerja. Ketika peserta didik dihadapkan pada permasalahan yang 

menyerupai praktik profesional, proses memahami, berdiskusi, menguji alternatif solusi, dan 

mengambil keputusan berlangsung secara bersamaan. Andriyani et al. (2025) menjelaskan 

bahwa implementasi deep learning di sekolah menengah kejuruan membuka ruang bagi 

lahirnya inovasi pembelajaran yang lebih adaptif terhadap tuntutan Revolusi Industri 4.0. 

Dalam konteks tersebut, kolaborasi berkembang bukan sebagai konsekuensi dari bekerja dalam 

kelompok semata, tetapi sebagai hasil dari keterlibatan peserta didik dalam membangun 

pemahaman dan solusi secara kolektif. 
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Kemampuan bekerja sama dalam pembelajaran tidak hanya dipengaruhi oleh rancangan 

aktivitas belajar, tetapi juga oleh kesiapan individu yang terlibat di dalamnya. Pada 

pembelajaran berpendekatan deep learning, peserta didik dituntut mengolah informasi, 

menghubungkan berbagai sumber pengetahuan, sekaligus membangun pemahaman bersama 

melalui interaksi dengan anggota kelompok. Situasi tersebut menjadikan literasi sebagai 

fondasi yang mendukung proses kolaboratif. Kemampuan mengakses, menafsirkan, 

mengevaluasi, dan memanfaatkan informasi memungkinkan peserta didik memberikan 

kontribusi yang lebih bermakna selama diskusi maupun penyelesaian masalah. Keterkaitan 

tersebut tercermin dalam temuan Wahyuni dan Novitasari (2023) serta Wicaksono (2023), yang 

mengaitkan literasi digital dengan meningkatnya motivasi belajar, keterlibatan peserta didik, 

dan kesiapan mengikuti pembelajaran kolaboratif. Hubungan serupa juga dilaporkan oleh 

Mandailina et al. (2025), yang menunjukkan bahwa penguatan literasi digital berjalan seiring 

dengan berkembangnya keterampilan kolaborasi dalam mendukung pencapaian kompetensi 

akademik. 

Di samping kemampuan kognitif, keberhasilan kolaborasi juga dipengaruhi oleh 

dorongan internal yang menentukan intensitas keterlibatan peserta didik selama proses belajar. 

Motivasi belajar berperan ketika peserta didik dihadapkan pada tantangan, perbedaan pendapat, 

maupun tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas bersama. Individu dengan motivasi yang 

kuat cenderung mempertahankan partisipasi, lebih terbuka terhadap proses diskusi, dan 

bersedia memberikan kontribusi bagi kelompok. Kecenderungan tersebut diperlihatkan dalam 

meta-analysis Bureau et al. (2022), yang menempatkan motivasi belajar sebagai determinan 

penting keterlibatan peserta didik dalam aktivitas pembelajaran. Hasil penelitian Agustin et al. 

(2025) menguatkan temuan tersebut dengan menunjukkan bahwa peningkatan motivasi belajar 

mendorong keterlibatan yang lebih tinggi, sehingga membuka peluang berkembangnya 

kemampuan kolaborasi, terutama pada lingkungan belajar yang menerapkan pendekatan deep 

learning. 

Meskipun literatur mengenai pembelajaran kolaboratif terus berkembang, arah 

kajiannya masih didominasi oleh pembuktian efektivitas model pembelajaran tertentu terhadap 

peningkatan keterampilan kolaborasi. Gunawan (2023), Magfiroh et al. (2026), Lestari et al. 

(2026), dan Al Husaeni et al. (2026), misalnya, lebih menitikberatkan perhatian pada 

implementasi strategi pembelajaran sebagai faktor yang menghasilkan perubahan kemampuan 

kolaborasi. Pada sisi lain, Wahyuni dan Novitasari (2023), Mandailina et al. (2025), Bureau et 

al. (2022), serta Agustin et al. (2025) membahas literasi maupun motivasi belajar dalam konteks 

yang berbeda sehingga keterhubungan kedua faktor tersebut dengan kemampuan kolaborasi 

belum dijelaskan secara terpadu. Padahal, pembelajaran berpendekatan deep learning 

menempatkan aspek kognitif dan afektif sebagai dua unsur yang saling melengkapi selama 

peserta didik membangun pengetahuan. Ruang kajian inilah yang masih relatif terbuka, 

khususnya pada pendidikan vokasi, sehingga diperlukan analisis yang mampu menjelaskan 

kontribusi literasi dan motivasi belajar secara simultan terhadap berkembangnya kemampuan 

kolaborasi peserta didik. 

Gambaran tersebut memperoleh penguatan dari kondisi yang dijumpai selama 

pelaksanaan Praktik Pengalaman Lapangan (PPL) di SMK Negeri 6 Semarang. Aktivitas 

belajar yang dirancang dalam bentuk kerja kelompok belum sepenuhnya menghasilkan 

interaksi kolaboratif sebagaimana yang diharapkan. Sebagian peserta didik cenderung berperan 

sebagai pelaksana utama, sementara anggota lain hanya mengikuti proses tanpa memberikan 

kontribusi yang seimbang. Distribusi tugas belum berlangsung secara proporsional dan 

kesempatan untuk bertukar gagasan juga belum dimanfaatkan secara optimal. Situasi serupa 
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terlihat ketika peserta didik berhadapan dengan modul maupun resep praktik; tidak semua 

mampu menginterpretasikan informasi secara tepat sehingga proses pelaksanaan praktik 

menjadi kurang efektif. Rendahnya inisiatif menyampaikan pendapat, terbatasnya tanggung 

jawab terhadap tugas kelompok, serta keterlibatan belajar yang belum konsisten 

memperlihatkan bahwa kualitas kolaborasi tidak hanya ditentukan oleh bentuk pembelajaran 

yang diterapkan, tetapi juga oleh kesiapan peserta didik dalam mengolah informasi dan 

mempertahankan dorongan untuk berpartisipasi selama proses belajar berlangsung. 

Berangkat dari kondisi tersebut, penelitian ini menempatkan literasi dan motivasi 

belajar sebagai dua konstruk yang dianalisis secara terpadu untuk menjelaskan kemampuan 

kolaborasi peserta didik dalam pembelajaran berpendekatan deep learning di SMK Negeri 6 

Semarang. Pendekatan ini berbeda dari kecenderungan kajian sebelumnya yang lebih banyak 

memusatkan perhatian pada efektivitas model pembelajaran atau menguji setiap variabel secara 

terpisah. Integrasi antara aspek kognitif dan afektif diharapkan dapat memberikan pemahaman 

yang lebih utuh mengenai faktor-faktor yang mendukung berkembangnya kemampuan 

kolaborasi pada konteks pendidikan vokasi. Selain memperluas bukti empiris mengenai 

implementasi deep learning, penelitian ini juga menawarkan dasar konseptual bagi pendidik 

untuk merancang pengalaman belajar yang tidak berhenti pada penguasaan materi, tetapi 

sekaligus memperkuat kompetensi abad ke-21. Atas dasar itu, penelitian diarahkan untuk 

mendeskripsikan tingkat literasi, motivasi belajar, dan kemampuan kolaborasi peserta didik, 

sekaligus menguji pengaruh literasi dan motivasi belajar, baik secara parsial maupun simultan, 

terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik pada pembelajaran berpendekatan deep learning 

di SMK Negeri 6 Semarang. 

 

METODE PENELITIAN 

Hubungan antara literasi, motivasi belajar, dan kemampuan kolaborasi peserta didik 

pada pembelajaran berpendekatan deep learning dikaji melalui pendekatan kuantitatif dengan 

desain asosiatif. Penelitian dilaksanakan di SMK Negeri 6 Semarang dengan melibatkan peserta 

didik kelas XI Program Keahlian Kuliner Tahun Ajaran 2025/2026. Dari populasi yang 

berjumlah 139 peserta didik dan tersebar dalam empat kelas, ditetapkan 103 responden 

menggunakan rumus Slovin pada taraf kesalahan 5%, kemudian dipilih melalui teknik simple 

random sampling sehingga setiap anggota populasi memiliki kesempatan yang sama untuk 

menjadi sampel. Kajian ini menempatkan literasi (X₁) dan motivasi belajar (X₂) sebagai 

variabel independen, sedangkan kemampuan kolaborasi peserta didik (Y) berperan sebagai 

variabel dependen. Data diperoleh melalui angket tertutup berskala Likert lima tingkat yang 

sebelumnya telah diujicobakan kepada 30 peserta didik dengan karakteristik serupa. Kelayakan 

instrumen dievaluasi menggunakan Corrected Item–Total Correlation dan koefisien 

Cronbach's Alpha. Seluruh butir memenuhi kriteria valid (r > 0,361) dengan reliabilitas sangat 

tinggi, yaitu 0,973 untuk literasi, 0,975 untuk motivasi belajar, dan 0,989 untuk kemampuan 

kolaborasi. 

Pengumpulan data dilakukan setelah memperoleh persetujuan dari pihak sekolah 

dengan tetap menjamin kerahasiaan identitas responden serta partisipasi yang bersifat sukarela. 

Tahap analisis diawali dengan statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik data, 

kemudian dilanjutkan dengan pengujian asumsi klasik yang mencakup normalitas, linearitas, 

multikolinearitas, dan heteroskedastisitas guna memastikan kelayakan model analisis. Setelah 

seluruh persyaratan terpenuhi, hubungan antarkonstruk dianalisis menggunakan regresi linear 

berganda. Pengaruh masing-masing variabel independen dievaluasi melalui uji t, sedangkan 

pengaruh keduanya secara simultan diuji menggunakan uji F. Besarnya kemampuan model 
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dalam menjelaskan variasi kemampuan kolaborasi ditentukan melalui koefisien determinasi 

(R²). Seluruh proses pengolahan data dilakukan dengan bantuan IBM SPSS Statistics pada 

taraf signifikansi 5% (α = 0,05). 

  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Analisis statistik deskriptif dilakukan untuk memberikan gambaran umum mengenai 

karakteristik data pada setiap variabel penelitian sebelum dilakukan analisis inferensial. 

Penyajian statistik deskriptif bertujuan untuk mengetahui kecenderungan distribusi data 

responden sehingga dapat memberikan informasi awal mengenai kondisi masing-masing 

variabel yang diteliti. Informasi tersebut menjadi dasar dalam memahami karakteristik data 

sebelum dilakukan pengujian hipotesis. Ringkasan hasil analisis statistik deskriptif disajikan 

pada Tabel 1. 

 

Tabel 1. Hasil Analisis Statistik Deskriptif 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Literasi (X₁) 103 47,00 80,00 65,07 7,19 

Motivasi Belajar (X₂) 103 46,00 80,00 65,11 7,78 

Kolaborasi (Y) 103 35,00 80,00 66,61 8,21 

 

Berdasarkan hasil analisis statistik deskriptif Tabel 1, data pada seluruh variabel 

menunjukkan karakteristik yang cukup baik untuk dianalisis lebih lanjut. Sebaran data 

antarpeserta didik relatif konsisten sehingga tidak menunjukkan adanya penyimpangan yang 

berarti. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa data penelitian telah memberikan gambaran 

awal yang representatif terhadap variabel yang dikaji. Selanjutnya, data diuji melalui 

serangkaian uji asumsi klasik untuk memastikan kesesuaian penggunaan analisis regresi. 

Sebelum dilakukan analisis regresi, data terlebih dahulu diuji melalui uji asumsi klasik 

untuk memastikan model yang digunakan memenuhi persyaratan statistik. Pengujian ini 

meliputi normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas sebagai prasyarat 

dalam analisis regresi linear. Pemenuhan asumsi klasik diperlukan agar hasil pengujian 

hipotesis memiliki tingkat validitas dan ketepatan yang baik. Ringkasan hasil uji asumsi klasik 

disajikan pada Tabel 2. 

 

Tabel 2. Ringkasan Hasil Uji Asumsi Klasik 

Pengujian Indikator Hasil Keterangan 

Normalitas Z Skewness dan Z Kurtosis -2,58 s.d. 2,58 Normal 

Linearitas X₁→Y Sig. Linear <0,001; Sig. 

Kuadratik=0,178 

Linear Memenuhi 

Linearitas X₂→Y Sig. Linear <0,001; Sig. 

Kuadratik=0,693 

Linear Memenuhi 

Multikolinearitas Tolerance=0,340; VIF=2,945 Tidak terjadi 

multikolinearitas 

Memenuhi 

Heteroskedastisitas Sig. X₁=0,822; Sig. X₂=0,678 Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Memenuhi 

 

Hasil pengujian Tabel 2 menunjukkan bahwa seluruh asumsi dasar regresi telah 
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terpenuhi sehingga model analisis dapat digunakan pada tahap pengujian hipotesis. Tidak 

ditemukan indikasi pelanggaran terhadap asumsi yang berpotensi memengaruhi ketepatan 

estimasi model regresi. Dengan terpenuhinya seluruh persyaratan tersebut, analisis regresi 

dapat dilaksanakan tanpa memerlukan transformasi maupun modifikasi data. Tahap selanjutnya 

dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel 

dependen. 

Analisis regresi linear sederhana dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing 

variabel independen terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik secara parsial. Pengujian ini 

bertujuan mengidentifikasi arah hubungan sekaligus signifikansi pengaruh setiap variabel bebas 

terhadap variabel terikat. Hasil analisis regresi sederhana memberikan gambaran mengenai 

kontribusi awal masing-masing variabel sebelum dianalisis secara simultan. Ringkasan hasil 

pengujian disajikan pada Tabel 3. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Regresi Linear Sederhana 

Hubungan Variabel Konstanta 

(a) 

Koefisien 

(b) 

Persamaan 

Regresi 

t Sig. 

Literasi (X₁) → Kemampuan 

Kolaborasi (Y) 

10,615 0,861 Ŷ = 10,615 + 

0,861X₁ 

11,531 <0,001 

Motivasi Belajar (X₂) → Kemampuan 

Kolaborasi (Y) 

5,526 0,938 Ŷ = 5,526 + 

0,938X₂ 

19,597 <0,001 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi sederhana Tabel 3, kedua variabel independen 

menunjukkan arah hubungan yang positif terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik. Hasil 

tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan pada masing-masing variabel bebas cenderung 

diikuti oleh peningkatan kemampuan kolaborasi. Selain itu, pengujian secara parsial 

menunjukkan bahwa kedua hubungan yang diuji memiliki tingkat signifikansi yang memenuhi 

kriteria penerimaan hipotesis. Temuan ini menjadi dasar untuk menganalisis besarnya 

kontribusi masing-masing variabel melalui koefisien determinasi. 

Koefisien determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya kemampuan masing-

masing variabel independen dalam menjelaskan variasi kemampuan kolaborasi peserta didik. 

Nilai koefisien determinasi menunjukkan proporsi keragaman variabel dependen yang dapat 

dijelaskan oleh setiap variabel bebas secara individual. Semakin besar nilai koefisien 

determinasi, semakin besar pula kontribusi variabel tersebut terhadap model penelitian. Hasil 

pengujian disajikan pada Tabel 4. 

 

Tabel 4. Hasil Koefisien Determinasi Regresi Sederhana 

Hubungan Variabel R R 

Square 

Adjusted R 

Square 

Std. 

Error 

Literasi (X₁) → Kemampuan Kolaborasi (Y) 0,754 0,568 0,564 5,418 

Motivasi Belajar (X₂) → Kemampuan Kolaborasi 

(Y) 

0,890 0,792 0,790 3,763 

 

Hasil koefisien determinasi Tabel 4 menunjukkan bahwa masing-masing variabel 

memiliki kemampuan yang berbeda dalam menjelaskan variasi kemampuan kolaborasi peserta 

didik. Perbedaan tersebut mengindikasikan bahwa terdapat variabel yang memberikan 

kontribusi lebih besar dibandingkan variabel lainnya. Meskipun demikian, kedua variabel tetap 
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memberikan sumbangan terhadap pembentukan model penelitian secara parsial. Temuan 

tersebut menjadi dasar untuk melakukan analisis pengaruh kedua variabel secara simultan. 

Uji simultan dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi dan motivasi belajar secara 

bersama-sama terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik. Pengujian ini bertujuan 

mengevaluasi kelayakan model regresi dalam menjelaskan hubungan antara seluruh variabel 

penelitian. Hasil uji simultan menjadi dasar dalam menentukan apakah model regresi layak 

digunakan pada tahap analisis berikutnya. Ringkasan hasil pengujian disajikan pada Tabel 5. 

 

Tabel 5. Hasil Uji F (ANOVA) 

Sumber Variasi Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Regresi 5457.381 2 2728.690 193.375 < 0.001 

Residual 1411.085 100 14.111 - - 

Total 6868.466 102 - - - 

 

Hasil pengujian Tabel 5 menunjukkan bahwa model regresi yang dibangun memiliki 

tingkat kelayakan yang baik untuk digunakan dalam penelitian. Pengaruh kedua variabel 

independen secara bersama-sama terbukti mampu menjelaskan perubahan pada kemampuan 

kolaborasi peserta didik. Temuan ini memperlihatkan bahwa model yang digunakan telah 

memenuhi kriteria signifikansi secara simultan. Oleh karena itu, analisis dapat dilanjutkan pada 

pengujian besarnya kontribusi model regresi.  

Koefisien determinasi berganda digunakan untuk mengetahui besarnya kontribusi 

literasi dan motivasi belajar secara simultan dalam menjelaskan kemampuan kolaborasi peserta 

didik. Nilai ini memberikan informasi mengenai kekuatan model regresi yang dibangun dalam 

menjelaskan variasi variabel dependen. Semakin tinggi nilai koefisien determinasi, semakin 

besar kemampuan model dalam menjelaskan fenomena yang diteliti. Hasil pengujian disajikan 

pada Tabel 6. 

 

Tabel 6. Hasil Koefisien Determinasi 

R R Square Adjusted R Square Std. Error 

0,891 0,795 0,790 3,75644 

 

Hasil analisis Tabel 6 menunjukkan bahwa model regresi memiliki kemampuan yang 

tinggi dalam menjelaskan variasi kemampuan kolaborasi peserta didik. Sebagian besar 

perubahan pada variabel dependen dapat diterangkan oleh kombinasi kedua variabel 

independen yang digunakan dalam penelitian. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian 

kecil variasi yang dipengaruhi oleh faktor lain di luar model penelitian. Kondisi tersebut 

menunjukkan bahwa model yang dibangun telah memiliki daya jelas yang kuat.  

Analisis regresi linear berganda dilakukan untuk mengetahui pengaruh literasi dan 

motivasi belajar terhadap kemampuan kolaborasi peserta didik secara simultan. Analisis ini 

digunakan untuk mengetahui arah hubungan, besarnya koefisien regresi, serta signifikansi 

masing-masing variabel independen setelah diuji dalam satu model yang sama. Dengan 

demikian, dapat diketahui variabel yang memberikan pengaruh paling dominan terhadap 

kemampuan kolaborasi. Hasil analisis regresi linear berganda disajikan pada Tabel 7. 

 

Tabel 7. Hasil Regresi Linear Berganda 
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Variabel B Beta t Sig. Tolerance VIF 

Konstanta 3,853 - 1,117 0,266 - - 

Literasi (X₁) 0,103 0,090 1,163 0,247 0,340 2,945 

Motivasi Belajar (X₂) 0,861 0,816 10,494 <0,001 0,340 2,945 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi berganda Tabel 7, masing-masing variabel 

independen menunjukkan kontribusi yang berbeda setelah dianalisis secara bersamaan dalam 

satu model. Temuan tersebut menunjukkan bahwa tidak semua variabel mempertahankan 

tingkat pengaruh yang sama seperti pada analisis parsial. Hasil ini mengindikasikan adanya 

perbedaan kekuatan kontribusi antarvariabel dalam menjelaskan kemampuan kolaborasi 

peserta didik. Temuan tersebut selanjutnya menjadi dasar pembahasan mengenai hubungan 

antarvariabel berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulu. 

 

Pembahasan 

Pembelajaran berpendekatan deep learning pada penelitian ini memperlihatkan bahwa 

perkembangan kompetensi peserta didik tidak hanya tercermin pada penguasaan pengetahuan, 

tetapi juga pada keterlibatan mereka selama proses belajar berlangsung. Tingginya tingkat 

literasi, motivasi belajar, dan kemampuan kolaborasi menunjukkan bahwa ketiga aspek tersebut 

berkembang secara bersamaan dalam lingkungan belajar yang memberikan ruang bagi peserta 

didik untuk mengeksplorasi informasi, berdialog, dan menyelesaikan permasalahan secara 

kolektif. Situasi ini memperlihatkan bahwa pembelajaran yang menempatkan peserta didik 

sebagai pelaku utama mendorong terbentuknya pengalaman belajar yang lebih bermakna 

dibandingkan pembelajaran yang hanya berorientasi pada penyampaian materi. Aktivitas 

memahami informasi, mengaitkan konsep dengan persoalan nyata, serta berinteraksi dalam 

kelompok membentuk proses belajar yang lebih reflektif sekaligus relevan dengan karakter 

pendidikan vokasi. Interpretasi tersebut sejalan dengan Ardiansyah dan Nugraha (2025) yang 

menjelaskan bahwa implementasi deep learning di Sekolah Menengah Kejuruan mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berorientasi pada pengembangan 

kompetensi. Pandangan tersebut diperkuat oleh Meiliyanthi (2025) yang menegaskan bahwa 

pembelajaran kolaboratif berbasis inovasi teknologi memberikan kontribusi terhadap 

penguatan keterampilan abad ke-21 melalui peningkatan kemampuan berkomunikasi, bekerja 

sama, dan memecahkan masalah. Dengan demikian, tingginya capaian seluruh variabel dalam 

penelitian ini lebih tepat dipahami sebagai hasil dari terciptanya ekosistem belajar yang mampu 

mengintegrasikan dimensi kognitif, afektif, dan sosial secara bersamaan. 

Namun demikian, hubungan antarvariabel tidak selalu bergerak dalam pola yang sama. 

Meskipun kemampuan literasi peserta didik berada pada kategori tinggi, pengujian statistik 

menunjukkan bahwa variabel tersebut belum memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

kemampuan kolaborasi. Temuan ini mengisyaratkan bahwa kemampuan memahami, 

menyeleksi, dan mengolah informasi belum secara otomatis diwujudkan menjadi perilaku 

bekerja sama. Dalam praktik pembelajaran, peserta didik dapat memiliki pemahaman yang baik 

terhadap materi, tetapi masih mengalami kesulitan ketika harus mengomunikasikan ide, 

menyesuaikan pendapat dengan anggota kelompok lain, ataupun membangun kesepakatan 

dalam penyelesaian tugas. Karakter kolaborasi pada dasarnya tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas pengetahuan yang dimiliki individu, melainkan juga oleh kemampuan membangun 

hubungan interpersonal, rasa saling percaya, keterbukaan terhadap perspektif yang berbeda, dan 

kesediaan untuk mengambil tanggung jawab bersama. Oleh karena itu, literasi dalam konteks 
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penelitian ini lebih berfungsi sebagai modal untuk memahami persoalan, sedangkan proses 

mengubah pemahaman tersebut menjadi tindakan kolaboratif masih memerlukan dukungan dari 

faktor lain yang mendorong keterlibatan peserta didik secara aktif. 

Perspektif tersebut memberikan penjelasan mengapa hasil penelitian ini tidak 

sepenuhnya sejalan dengan sejumlah penelitian terdahulu. Saputra et al. (2024) melaporkan 

bahwa literasi digital berkontribusi terhadap peningkatan capaian akademik melalui 

kemampuan peserta didik dalam mengelola informasi secara lebih efektif, sedangkan meta-

analisis Ndibalema (2025) menunjukkan bahwa kesenjangan literasi digital berimplikasi 

terhadap penguasaan keterampilan abad ke-21. Meskipun demikian, fokus kedua penelitian 

tersebut lebih diarahkan pada pencapaian akademik dan pengembangan kompetensi secara 

umum daripada dinamika kolaborasi yang terjadi selama pembelajaran berlangsung. Perbedaan 

tersebut menjadi penting karena kolaborasi merupakan proses sosial yang tidak berhenti pada 

kemampuan memperoleh informasi, tetapi juga mencakup kemampuan menyampaikan 

gagasan, merespons umpan balik, bernegosiasi, dan membangun keputusan secara bersama. 

Dalam pembelajaran berpendekatan deep learning, keberhasilan bekerja sama ditentukan oleh 

kualitas interaksi yang terbentuk selama peserta didik mengonstruksi pengetahuan, sehingga 

penguasaan literasi yang tinggi belum tentu menghasilkan kolaborasi yang efektif apabila tidak 

diikuti oleh kesiapan untuk terlibat dalam proses tersebut. Dengan demikian, temuan penelitian 

ini tidak meniadakan peran literasi, melainkan menempatkannya sebagai fondasi yang baru 

akan memberikan kontribusi optimal ketika didukung oleh faktor-faktor lain yang memfasilitasi 

interaksi antarpeserta didik. 

Peran tersebut tampak lebih jelas ketika perhatian diarahkan pada motivasi belajar. 

Berbeda dengan literasi, motivasi belajar menunjukkan pengaruh positif dan signifikan 

terhadap kemampuan kolaborasi, yang mengindikasikan bahwa keberhasilan bekerja sama 

lebih banyak dipengaruhi oleh dorongan untuk berpartisipasi daripada sekadar kemampuan 

memahami materi. Peserta didik yang memiliki motivasi belajar tinggi cenderung lebih antusias 

mengikuti diskusi, berani menyampaikan pendapat, menghargai kontribusi anggota kelompok 

lain, dan tetap bertahan menyelesaikan tugas meskipun menghadapi berbagai kesulitan. 

Keterlibatan aktif semacam ini menjadi inti dari pembelajaran deep learning, karena proses 

membangun pemahaman berlangsung melalui pertukaran ide, refleksi bersama, dan 

penyelesaian masalah secara kolektif. Dengan kata lain, motivasi belajar berfungsi sebagai 

penggerak yang menghubungkan potensi kognitif peserta didik dengan perilaku kolaboratif 

yang tampak selama pembelajaran berlangsung, sehingga peserta didik tidak hanya memahami 

apa yang dipelajari, tetapi juga terdorong untuk mengaktualisasikan pengetahuan tersebut 

melalui interaksi yang produktif bersama kelompoknya. 

Pengaruh motivasi belajar terhadap kemampuan kolaborasi menjadi semakin bermakna 

ketika ditempatkan dalam karakteristik pembelajaran deep learning. Pendekatan ini 

menghendaki peserta didik untuk terlibat secara aktif sejak proses mengidentifikasi masalah, 

mengeksplorasi berbagai sumber informasi, mendiskusikan alternatif penyelesaian, hingga 

merefleksikan hasil belajar. Seluruh rangkaian aktivitas tersebut sulit berlangsung secara 

optimal apabila peserta didik tidak memiliki dorongan internal untuk berpartisipasi. Dalam 

konteks ini, motivasi belajar tidak hanya memengaruhi intensitas belajar individu, tetapi juga 

menentukan kualitas interaksi yang terbentuk selama kerja kelompok berlangsung. Interpretasi 

tersebut selaras dengan meta-analysis Bureau et al. (2022), yang menempatkan motivasi 

sebagai faktor utama yang mendorong keterlibatan peserta didik dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran. Pola serupa juga tercermin pada penelitian Oktaviani dan Pradana (2023), 

Telaumbanua dan Syafriani (2024), Harahap et al. (2026), Lestari et al. (2026), Magfiroh et al. 
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(2026), serta Okolie et al. (2022), yang menunjukkan bahwa peserta didik dengan motivasi 

belajar tinggi cenderung lebih terbuka dalam berkomunikasi, lebih aktif memberikan 

kontribusi, serta lebih bertanggung jawab terhadap penyelesaian tugas kelompok. Kesamaan 

kecenderungan tersebut memperlihatkan bahwa motivasi berperan sebagai mekanisme yang 

mengubah kemampuan individu menjadi tindakan kolaboratif yang nyata selama proses 

pembelajaran. 

Apabila kedua variabel dianalisis secara bersamaan, diperoleh gambaran yang lebih 

utuh mengenai bagaimana kemampuan kolaborasi terbentuk. Nilai koefisien determinasi 

sebesar 79,5% menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kemampuan kolaborasi dapat 

dijelaskan melalui kombinasi literasi dan motivasi belajar, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh 

faktor lain di luar model penelitian. Temuan ini mengindikasikan bahwa keberhasilan bekerja 

sama tidak lahir dari satu kemampuan yang berdiri sendiri, melainkan merupakan hasil interaksi 

antara kesiapan memahami informasi dengan kesiapan untuk menggunakannya dalam proses 

komunikasi, diskusi, dan pengambilan keputusan bersama. Literasi menyediakan landasan 

intelektual yang membantu peserta didik mengenali persoalan dan mengevaluasi berbagai 

alternatif penyelesaian, sementara motivasi belajar menjadi energi yang mendorong peserta 

didik memanfaatkan kemampuan tersebut secara aktif di dalam kelompok. Oleh sebab itu, 

hubungan kedua variabel tidak lebih tepat dipandang sebagai hubungan yang saling 

menggantikan, tetapi sebagai dua komponen yang saling melengkapi dalam membangun 

kualitas kolaborasi pada pembelajaran berpendekatan deep learning. 

Cara kerja kedua aspek tersebut sekaligus memperlihatkan bahwa efektivitas 

implementasi deep learning sangat bergantung pada karakteristik peserta didik yang terlibat di 

dalamnya. Pembelajaran yang dirancang secara kontekstual memang membuka peluang bagi 

peserta didik untuk membangun pengetahuan melalui pengalaman autentik, tetapi peluang 

tersebut hanya akan berkembang menjadi proses belajar yang bermakna apabila peserta didik 

memiliki kesiapan untuk terlibat secara aktif. Ardiansyah dan Nugraha (2025) menjelaskan 

bahwa deep learning memberikan ruang bagi peserta didik untuk mengembangkan pemahaman 

secara lebih mendalam melalui aktivitas yang berpusat pada peserta didik. Pada saat yang sama, 

Okolie et al. (2022) menegaskan bahwa pembelajaran kolaboratif di pendidikan vokasi 

memerlukan lingkungan yang mampu menumbuhkan tanggung jawab, interaksi, dan partisipasi 

seluruh anggota kelompok. Temuan penelitian ini memperluas pemahaman tersebut dengan 

menunjukkan bahwa keberhasilan implementasi deep learning tidak hanya ditentukan oleh 

kualitas desain pembelajaran, tetapi juga oleh kesiapan kognitif dan afektif peserta didik untuk 

memanfaatkan kesempatan belajar yang disediakan. Dengan demikian, pendekatan deep 

learning lebih tepat dipahami sebagai ekosistem belajar yang mempertemukan proses berpikir, 

keterlibatan emosional, dan interaksi sosial dalam satu pengalaman pembelajaran yang utuh. 

Implikasi penelitian ini melampaui pembahasan mengenai hubungan statistik 

antarvariabel. Bagi pendidikan vokasi, hasil penelitian memberikan penegasan bahwa 

penguatan kemampuan kolaborasi memerlukan perhatian yang seimbang terhadap aspek 

kognitif dan afektif. Upaya meningkatkan literasi perlu disertai strategi yang mampu 

memelihara motivasi belajar melalui pengalaman belajar yang autentik, menantang, dan 

memberi kesempatan kepada peserta didik untuk berpartisipasi secara aktif. Pembelajaran 

berbasis proyek, problem solving, diskusi kelompok, serta pemanfaatan teknologi digital 

menjadi alternatif yang memungkinkan peserta didik membangun pengetahuan sekaligus 

memperkuat interaksi sosial selama proses belajar. Arah tersebut sejalan dengan Meiliyanthi 

(2025), Telaumbanua dan Syafriani (2024), Magfiroh et al. (2026), serta Lestari et al. (2026), 

yang menunjukkan bahwa pembelajaran kolaboratif yang dirancang secara sistematis mampu 
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meningkatkan partisipasi, kemampuan bekerja sama, dan kompetensi abad ke-21. Meskipun 

demikian, masih terdapat ruang pengembangan untuk memahami kemampuan kolaborasi 

secara lebih komprehensif melalui keterlibatan variabel lain, seperti kemampuan komunikasi, 

self-regulated learning, atau self-efficacy. Pengintegrasian faktor-faktor tersebut pada 

penelitian berikutnya diharapkan mampu memperkaya penjelasan mengenai proses 

terbentuknya kolaborasi dalam pembelajaran berpendekatan deep learning, khususnya pada 

konteks pendidikan kejuruan. 

 

KESIMPULAN 

Kemampuan kolaborasi dalam pembelajaran berpendekatan deep learning tampaknya 

tidak tumbuh hanya dari kemampuan peserta didik dalam memahami dan mengolah informasi. 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa dorongan untuk terlibat secara aktif dalam proses belajar 

memiliki peran yang lebih menentukan dibandingkan penguasaan literasi semata. Walaupun 

literasi, motivasi belajar, dan kemampuan kolaborasi berada pada kategori tinggi, literasi tidak 

menunjukkan pengaruh yang signifikan secara parsial terhadap kemampuan kolaborasi, 

sedangkan motivasi belajar memberikan kontribusi positif yang nyata. Di sisi lain, ketika kedua 

aspek tersebut dipertimbangkan secara bersamaan, literasi dan motivasi belajar mampu 

menjelaskan kemampuan kolaborasi secara signifikan. Temuan ini memperlihatkan bahwa 

keberhasilan implementasi deep learning tidak hanya bergantung pada kesiapan kognitif 

peserta didik, tetapi juga pada kesiapan afektif yang mendorong mereka untuk berinteraksi, 

berbagi gagasan, dan berkontribusi dalam penyelesaian tugas secara kolektif. 

Makna yang dapat ditarik dari temuan tersebut melampaui hubungan antarvariabel yang 

diuji secara statistik. Pengembangan pembelajaran di pendidikan vokasi memerlukan 

rancangan pengalaman belajar yang secara bersamaan memperkuat kemampuan literasi dan 

menumbuhkan motivasi belajar, sehingga peserta didik memiliki bekal untuk memahami 

informasi sekaligus terdorong mengaktualisasikan pengetahuan tersebut melalui kolaborasi. 

Dengan demikian, penelitian ini memberikan tambahan bukti empiris mengenai implementasi 

deep learning dalam mendukung pengembangan kompetensi abad ke-21 di Sekolah Menengah 

Kejuruan, sekaligus menawarkan arah bagi pendidik untuk membangun pembelajaran yang 

lebih partisipatif, kontekstual, dan bermakna. Ruang kajian mengenai kemampuan kolaborasi 

masih terbuka untuk dikembangkan melalui pelibatan faktor lain, seperti kemampuan 

komunikasi, learning engagement, self-efficacy, kreativitas, maupun lingkungan belajar, 

sehingga pemahaman mengenai proses terbentuknya kolaborasi dalam pembelajaran deep 

learning dapat dijelaskan secara lebih utuh. 
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